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ABSTRAK 

 

       Sintia Niasih. 1611210259. Maret 2022. Pengaruh Dukungan Sosial 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri 132 Rejang Lebong. Skripsi: program studi pendidikan agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu, pembimbing: 1. Dr. Nurlaili 

M. Pd. I 2. Dian Jelita, M. Pd. 

       Kata Kunci: Dukungan Sosial, Hasil Belajar 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang 

Lebong. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan datanya melalui observasi, angket, wawancara dan 

dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD N 

132 Rejang Lebong. Data yang diperoleh dan di analisis dengan menggunakan 

teknik analisis data dari uji validitas menggunakan rumus product momen terdapat 

hasil 42 soal dinyatakan valid, uji reabilitas ,menggunakan alpha cornbach 

menggunakan spss-20 hasilnya 0,851 sehingga dinyatakan reliabel yang sangat 

kuat, uji normalitas menggunakan spss-20 dengan rumus kolmogoro-smirnov 

yaitu 0,709>0,05 atau 5%, uji linearitas (uji F) berdasarkan tabel Anova spss-20 

signifkan 0,854 >0,05 nilai Fhitung 0,600<Ftabel 2,880125 maka disimpulkan 

signifikan antara variabel X dan Y, dan analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi sederhana dilihat dari tabel coeficient Y= a+bx maka Y=24.533+0,441X 

dengan uji T melalui uji spss-20 T hitung 8.942 dengan nilai signifikan 0,00<0,05 

dengan taraf 5% dan df= n-1-1=36,dan koefisien determinasi (R2) nilai R Square 

0,69 atau 69% dan sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dan

sumber utamanya kitab suci al-Quran dan Hadist, melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.1 Menurut Muhaimin

pendidikan Agama Islam merupakan salah satu upaya mendidik menggunakan

ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan dan sikap

hidup) seseorang segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu

seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan atau menumbuh

kembangkan ajaran Islam dan nilai-niainya untuk dijadikan sebagai

pandangan hidupnya sehari-hari. Segenap fenomena atau peristiwa

perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya

ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.2

Pendidikan agama Islam (PAI) dapat dipahami sebagai suatu program

pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran,

baik di kelas maupun di luar kelas yang dikemas dalam bentuk mata pelajaran

dan diberi nama pendidikan agama Islam (PAI).3

1 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: Kalam mulia, 2012), h. 21
2 Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah

dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h. 7
3 Syarifuddin. Pendidikan Islam dan Budi Pekerti (Yogyakarta: CV. Budi Utama. 2018),

h. 14

1
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Tujuan Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang

agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dengan kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan

pada jenjang yang lebih tinggi.4 Tujuan pembelajaran menjadikan  kegiatan

belajar menjadi lebih terarah, lebih efisien dan lebih maksimal. Menurut

Benyamin S. Bloom sebagaimana yang dikutip oleh Sadam Fajar Shodiq

dalam jurnalnya yang berjudul Revival Tujuan Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) di Era Revolusi 4.0, bahwa tujuan pembelajaran bisa

diklasifikasi menjadi tiga bagian wilayah, yaitu (1) wilayah kognitif, (2)

afektif, (3) Psikomotorik. Pada wilayah kognitif tujuan pembelajarannya

dibahas berkaitan dengan perjalanan mental dari level pengetahuan saja

menuju kepada level yang lebih diatasnya, yaitu level evaluasi. Kemudian

pada wilayah afektif adalah berkaitan dengan nilai, sikap, apresiasi atau

penghargaan, dan pembiasaan perasaan bersosial. Adapun psikomotorik

adalah tujuan pembelajaran akan dikaitkan dengan skill atau keterampilan

yang bersifat motorik.5

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dan guru mata pelajaran PAI yang

bernama Yuliani. S. Pd. I. pada tanggal 16 november 2020 menunjukkan

bahwa tanpa dukungan sosial menghasilkan hasil belajar yang kurang baik,

peserta didik berprestasi pada kelas V di sekolah dasar negeri 132 Rejang

4 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 22
5 Sadam Fajar Shodiq. “Revival Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

Era Revolusi  4.0 2018,” Jurnal  At. Tadjdid. Vol. 02. No 02 ( Juli- Desember 2018): h. 221
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Lebong adalah peserta didik berusia 12-13 tahun, sebanyak 50% peserta didik

mendapatkan hasil belajar pendidikan agama Islam di atas KKM yaitu diatas

nilai angka 70 hal ini disebabkan oleh adanya dukungan sosial dari orang

terdekat/keluarga salah satunya orang tua yang bertanggung jawab terhadap

pendidikan, masa depan peserta didik dan orang tua merupakan madrasah

pertama yang harus membekali peserta didik dengan pemahaman yang benar,

memberikan semangat belajar dalam menuntut ilmu dan mengarahkan pada

ilmu yang bermanfaat.6

Dari penjelasan tersebut dapat diambil pengertian bahwa hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam mencakup tiga

aspek yang saling berkaitan dan berpengaruh terhadap tujuan pendidikan

agama Islam, oleh karena itu dukungan sosial sangatlah dibutuhkan baik dari

keluarga, guru, teman dan kelompok masyarakat. Namun, berdasarkan

observasi awal ditemukan beberapa orang tua tidak memiliki waktu untuk

memberikan pelajaran tambahan di rumah karena sibuk berkerja di kebun

sebagai contoh nyatanya dalam skripsi Donal Afriansyah adalah orang tua

jarang sekali menannyakan tentang bagaimana hasil belajar peserta didik

disekolah apakah terdapat pelajaran yang belum dipahami atau apakah ada

tugas pekerjaan rumah (PR) dan apakah peserta didik memiliki masalah atau

tidak disekolah, apa prestasi yang diacapai peserta didik disekolah dan lain

sebagainya. Orang tua beranggapan bahwa ketika peserta didik sudah

bersekolah masalah pendidikan peserta didik maka sepenuhnya tanggung

6 Wawancara Pribadi  dengan Yuliani, Rejang Lebong, 16 November 2020.
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jawab sekolah.7 Anggapan yang demikianlah yang membuat peserta didik

menjadi kurang perhatian, bimbingan, arahan dan dukungan. Kemudian

peneliti juga mengamati peserta didik dilingkungan masyarakat bahwa masih

banyak orang tua yang kurang menasihati peserta didik terhadap tingkah laku

peserta didik yang mengarah pada kenakalan remaja contohnya peneliti

melihat kejadian peserta didik berkelahi, dan membuli teman sendiri, namun

orang tua menganggap bahwa peserta didik berkelahi dan membuli merupakan

hal yang wajar, dan tidak akan berlangsung lama.

Kemudian hasil wawancara dengan peserta didik yang bernama Moh

Zaruq Anwar V pada 16 Nov 2020, orang tua tidak memberikan respon yang

baik terhadap hasil belajar peserta didik sehingga peserta didik merasa sebesar

apapun nilai yang peserta didik dapatkan hasil belajar mereka tidak akan ada

respon yang baik dari orang tua sehingga peserta didik merasa biasa-biasa saja

contohnya peserta didik tersebut mendapatkan nilai pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam  75, orang tuanya biasa saja dan tidak memberikan

pujian terhadapnya8. Hal ini menjadikan peserta didik terabaikan sehingga

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.

Usaha pengembangan potensi peserta didik dapat dilakukan dengan

adanya dukungan sosial baik dari keluarga, guru, teman, dan kelompok

masyarakat. Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, perhatian, atau

bantuan yang tersedia bagi seseorang dari orang atau kelompok lain. Orang

7 Donal Afriansyah, “Hubungan Antara Dukungan Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pembelajaran Ips di Kelas VI SD Negeri 68 Kota Bengkulu,”. (Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Bengkulu. 2014), h. 5

8 Hasil wawancara pribadi dengan Moh Zaruq Anwar V pada 16 Nov 2020
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dengan dukungan sosial percaya bahwa mereka dicintai, dihargai, dan bagian

dari jaringan sosial, seperti keluarga, atau organisasi masyarakat.9 Namun

faktanya peneliti menemukan permasalahan pada peserta didik kurangnya

dukungan sosial berupa kepedulian dan motivasi dari teman sebaya contoh

nyata peserta didik yang mendapatkan nilai diatas rata-rata mengejek

temannya yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata, serta masih banyak

masyarakat yang menganggap sekolah di pedesaan belum terlalu bagus karena

sarana dan prasarana sekolah yang masih kurang, sistem pengajaran yang

masih sederhana dikarenakan sekolah tersebut jauh dari pusat perkotaan. Oleh

karena itu, maka dukungan sosial sangat diperlukan untuk mengatasi

permasalahan-permasalahan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih

dalam mengenai dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta didik

berprestasi pada mata pelajaran PAI, sehingga peneliti memberi judul pada

penelitian ini dengan judul: “Dukungan Sosial Terhadap Hasil Belajar Peserta

Didik Berprestasi Pada Mata Pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang

Lebong.” Agar lebih terarah peneliti memberi batasan pada penilitian ini yaitu

dukungan sosial dengan indikator dukungan emosional, dukungan

instrumental, dukungan informatif dan dorongan maju sedangkan hasil belajar

peserta didik dibatasi pada akhir peserta didik.

9 Edward. P. Sarafino And Timothy W. Smith, Health Psychology: Biopsychosocial
Interactions. (Jay O Callaghan: America, 2002), h. 81
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan rumusan

masalah:

Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang Lebong?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut maka peneliti mengemukakan tujuan dari

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang

Lebong.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dapat diambil yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran

dalam rangka pengembangan ilmu pendidikan, terkhusus

Pendidikan Agama Islam dan dapat memberikan kontribusi

teoritis tentang dukungan sosial dengan hasil belajar peserta didik.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

oleh peneliti lain sebagai acuan atau perbandingan dalam

mengkaji lebih lanjut bagaimana dukungan sosial dengan hasil

belajar.
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2. Manfaat praktis

a) Bagi peserta didik dapat digunakan sebagai acuan dalam belajar

sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar, motivasi belajar

agar mendapatkan hasil belajar yang baik.

b) Bagi guru hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur dan bahan

pertimbangan guna melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi

pengembangan profesionalisme dalam melaksanakan tugas

profesinya.

c) Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai

sumber infomasi dan masukan untuk memajukan sekolah

perdesaan.

d) Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini dapat menjadi

pembelajaran, pengetahuan, dan pengalaman dalam pemecahan

masalah secara nyata.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Dalam jurnal Titis sarafino mengatakan dukungan sosial mengacu

pada kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diberikan

orang lain atau kelompok kepada individu. Sumber dukungan sosial dapat

berasal dari significant others seperti keluarga, teman dekat atau rekan.

Significant others menempati bagian terbesar dari kehidupan individu

yang dapat menjadi sumber dukungan sosial yang potensial. Selain itu,

smber dukungan sosial juga dapat diperoleh dari kalangan professional dan

kelompok-kelompok dukungan sosial (social support groups).1

Menurut sarafino And Thimothy W Smith, orang yang tidak

mendapatkan dukungan sosial  disebabkan karena ada beberapa faktor

yaitu: orang yang tidak ramah, tidak membantu orang lain, dan tidak

membiarkan orang lain tahu bahwa mereka membutuhkan bantuan berupa

dukungan sosial. Beberapa orang tidak cukup asertif untuk meminta

bantuan, atau merasa bahwa mereka harus mandiri atau tidak membebani

orang lain2, atau merasa tidak nyaman menceritakan kepada orang lain dan

lain sebagainya.

1 Titis Pramesti Dan Yeniar Indriana, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Motivasi Belajar Pada Santri Di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Jawa Tengah.”Jurnal Empan.
Vol 7, No 3, (Agustus 2017), h. 314

2 Edward P Sarafino, And Thimothy W Smith. Healthpsychology Biospsychosocial
Interactions (America: R.R. Donnelley Von Holtman, 2011.), h. 82
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Sedangkan menurut Robert Greene dalam A. A Gede dukungan sosial

meliputi dukungan emosional, informasional dan dukungan konkrit.

Dukungan emosional yaitu adanya seseorang yang bersedia mendengarkan

perasaan individu, menyenangkan hati, atau memberikan dorongan.

Dukungan informasional, yaitu adanya seseorang yang mengajarkan

sesuatu, memberikan informasi atau nasihat, dan membantu dan membuat

keputusan utama. Dukungan konkrit, yaitu adanya seseorang yang

membantu dengan cara kasat mata, meminjamkan sesuatu, membantu

melakukan tugas atau mengambil pesanan.3

Wills mengemukakan model teori untuk menerangkan konsep

dukungan sosial ini. Terori-teori tersebut adalah teori pertukaran sosial

(social exchange theory) dan teori perbandingan sosial (social comparison

theory). Teori pertukaran sosial menekankan hubungan timbal balik

perilaku sosial. Dengan menggabungkan konsep-konsep dari teori perilaku

dan teori eknomi dapat dijelaskan bahwa hubungan interpersonal

merupaka sistem pertukaran reward antar individu. Pertukaran reward dan

sistem ini dapat diasumsikan dalam beberapa hal yaitu, sebagai alat

komunikasi atau servis, sebagai interpersonal reward seperti ekspresi suka,

dan sebagai social reward seperti peningkatan status. Pengalaman akan

3 A.A Gede Krisna Pramana dan Ni Made Ari Wilani, “Hubungan Dukungan Sosial
dengan Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri Bali Mandara”. Jurnal psicology udayana. Vol.5,
No.1. (2018), h. 191
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pertukaran sosial secara timbal balik membuat individu lebih percaya pada

orang lain untuk menyediakan bantuan.4

Dalam jurnal penelitian Fani Kumalasari yang berjudul hubungan

antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri remaja di panti asuhan

Sarason mengatakan bahwa dukungan sosial adalah keberadaan,

kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan,

menghargai dan menyayangi kita. Sarason berpendapat bahwa dukungan

sosial itu selalu mencakup dua hal yaitu: Jumlah sumber   dukungan

sosial yang tersedia, merupakan persepsi individu terhadap sejumlah

orang yang dapat diandalkan saat individu membutuhkan bantuan

(pendekatan  berdasarkan kuantitas). Tingkatan kepuasan akan dukungan

sosial yang  diterima, berkaitan dengan persepsi individu bahwa

kebutuhannya akan terpenuhi (pendekatan berdasarkan kualitas).5

Dari keempat teori tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dukungan

sosial terdiri dari verbal dan non verbal dukungan sosial mengacu pada

kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diberikan orang

lain atau kelompok kepada individu pada penelitian ini dukungan sosial

bersumber dari orangtua, guru, teman dan kelompok masyarakat.

Dukungan sosial dapat membuat peserta didik menjadi seseorang yang

semangat dalam belajar karena peserta didik merasa dihargai dan

4 Rahmatullah. “Hubungan Dukungan Sosial dengan Prestasi Belajar  Siswa dalam Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di Mts. Nurul Rahmat Bontolanra Kec. Galesong Utara Kab. Takalar”.
(Skripsi SI Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Alaudin Makasar,  2012), h. 19

5 Fani Kumalasari. “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Diri Remaja
Di Panti Asuhan Fakultas Psikologi Universitas Muria Kudus”. Jurnal Psikologi Pitutur Vol. I No
I(Juni 2012), h.25
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dimotivasi. sebagai alat komunikasi atau servis, sebagai interpersonal

reward seperti ekspresi suka, dan sebagai social reward seperti

peningkatan status. Pengalaman akan pertukaran sosial secara timbal balik

membuat individu lebih percaya pada orang lain untuk menyediakan

bantuan baik secara emosional dan lain sebagainya. Jumlah sumber

dukungan sosial juga mempengaruhi kemudian tingkat kepuasan terhadap

dukungan sosial. Dukungan sosial akan didapatkan bila persepsi untuk

saling berbagi dan saling membantu/adanya timbal balik antara satu

dengan yang lain.

2. Komponen Dukungan Sosial

a. Instrumental support

1) Reliable alliance, merupakan pengetahuan yang dimiliki individu

bahwa ia dapat mengandalkan bantuan yang nyata ketika

dibutuhkan. Individu yang menerima bantuan ini akan merasa

tenang karena ia menyadari ada yang dapat diandalkan untuk

menolongnya bila ia menghadapi masalah dan kesulitan.

2) Guidance, adalah dukungan sosial berupa nasihat dan informasi

dari sumber yang dapat dipercaya. Dukungan ini juga dapat berupa

pemberian umpan balik atas sesuatu yang telah dilakukan

individu.6

Peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik juga

membutuhkan dukungan nyata dalam menghadapi berbagai macam

6 Sri Maslihah, Studi Tentang Hubungan Dukungan Sosial, Penyesuaian Sosial Di
Lingkungan Sekolah Dan Prestasi Akademik SMPIT Assyfa Boarding School Subang Jawa Barat.
Jurnal Psikologi Udip Vol. 10, No. 2, (Oktober 2011), h. 106.
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masalah dan kesulitan dalam hidup, karena sebagai makhluk sosial

peserta didik juga memiliki rasa saling ketergantungan antar satu

sama lain.

b. Emotional Support

1) Reassurance of worth: dukungan sosial ini berbentuk pengakuan

atau penghargaan terhadap kemampuan dan kualitas individu.

2) Attachment: dukungan ini berupa pengekspresian dari kasih sayang

dan cinta yang diterima individu.

3) Social Integration: dukungan ini berbentuk kesamaan minat dan

perhatian serta memiliki dalam suatu kelompok.

4) Opportunity to provide nurturance: dukungan ini berupa perasaan

individu bahwa ia dibutuhkan oleh orang lain.7

3. Sebab-Sebab Terbentuknya Dukungan Sosial

Menurut Myers dalam A. A Gede terdapat beberapa faktor utama

penyebab yang mendorong seseorang untuk memberikan dukungan sosial

kepada oranglain, antara lain8:

a. Empati yaitu turut merasakan kesusahan oranglain dengan tujuan

mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku untuk mengurangi

kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan oranglain.

b. Norma dan nilai sosial yang berguna untuk membimbing individu

untuk menjalankan kewajiban dalam kehidupan.

7 Sri Maslihah, Studi Tentang Hubungan Dukungan Sosial, .........................h. 106
8 A.A  Gede Krisna Permana dan Ni Made Ari Willani, “Hubungan Dukungan Sosial

dengan  Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri Bali Mandara.” Jurnal Psikologi Udayan. Vol.5
No.1, 189-196, h.193
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c. Pertukaran sosial hubungan timbal balik perilaku sosial antara cinta,

pelayanan dan informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan

menghasilkan kondisi hubungan interpersonal yang memuaskan.

Pengalaman akan pertukaran secara timbal balik ini membuat individu

lebih percaya bahwa orang lain akan menyediakan.

4. Sumber-Sumber Dukungan Sosial

Sumber dukungan sosial berasal dari orang terdekat peserta didik

untuk meningkatkan kepercayaan diri masing-masing peserta didik. Yaitu

bersumber dari lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama yang

sangat penting karena unsur-unsur dalam keluarga seperti interaksi

orangtua dengan anak, interaksi antar anggota keluarga, peran sosial dalam

keluarga, karakteristik anggota keluarga, dan ganngguan dalam keluarga

akan mengganggu penyesuaian diri individu peserta didik.9 Sumber

dukungan sosial dari lingkungan sekolah sebagaimana lingkungan

keluarga lingkungan sekolah juga dapat menjadi kondisi yang

memungkinkan berkembangnya atau terhambatnya proses perkembangan

peserta didik dalam belajar. Peserta didik SD biasanya seringkali lebih

menganggap guru sangat disegani, dikagumi, dan dituruti baik itu perintah,

saran, nasihat dan lain sebagainya.

Sumber dukungan dari lingkungan masyarakat yaitu konsistensi nilai-

nilai, aturan-aturan, norma-norma, moral dan perilaku masyarakat

termasuk teman sebaya misalnya perilaku penyimpangan sosial yang

9 Della Nur aristya dan anizar rahayu. “ Hubungan Dukungan Sosial dan Konsep Diri
dengan Penyesuaian Diri Remaja Kelas X SMA Angkasa I Jakarta”, Jurnal Ikrath Humaniorai,
Vol.2 No 2 (Juli 2018), h. 78
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mengarah pada kenakalan remaja. Perkembangan peserta didik tidak hanya

dipengaruhi oleh hubungan peserta didik dengan orang lain dalam

keluarga, sekolah, kelompok teman sebaya atau masyarakat namun juga

dipengaruhi interaksi antar anggota misalnya hubungan ayah dengan ibu

mempengaruhi perilaku ibu terhadap peserta didik, apabila ayah secara

emosional memberikan dukungan terhadap ibu, ia cenderung lebih terlibat

dan memiliki interaksi lebih positif dengan peserta didiknya.10

5. Macam-macam dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta didik:

a. Keluarga

Keluarga merupakan  orang yang terdekat dengan individu apabila

individu mendapatkan dukungan emosional dari keluarganya, saat

menghadapi rintangan dalam belajar maka peserta didik akan

mendapatkan dukungan dari keluarganya  sehingga ia masih tetap

merasa lebih percaya diri dan tetap mampu merencanakan dan

mengontrol kegiatan belajarnya serta memanfaatkan lingkungannya.

Saat peserta didik diberikan dukungan penghargaan yang sifatnya

positif, misalnya dalam bentuk pujian dari keluarganya peserta didik

akan merasa dirinya cukup berharga sehingga saat belajar ia memiliki

dorongan untuk mengatur dan memonitor kegiatan belajarnya dan

menyeleksi lingkungan yang kondusif untuk proses belajar. Dukungan

informasi yang diberikan oleh keluarga juga akan membantu pserta

didik mendapatkan informasi baik tentang permasalahan pribadi yang

10 Nurul hidayati. “Dukungan Sosial Bagi Keluarga Berkebutuhan Khusus”, Jurnal Insan,
Vol. 13 No 01 (April 2011),  h. 15
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dihadapi oleh peserta didik. Dukungan instrumental /materi berupa

menyiapka peralatan sarana prasarana belajar untuk peserta didik

sehingga ia mampu belajar dengan efektif. 11

Peneliti menyimpulkan jika kedua faktor yaitu hubungan peserta

didik dan keluarga yang baik maka komunikasi akan lancar dan selalu

saling support akan menghasilkan hasil belajar peserta didik lebih baik

atau maksimal. Hubungan keharmonisan dalam rumah tangga akan

memberikan kesan nyaman, dan meningkatkan rasa kepedulian sesama

anggota keluarga.

b. Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya adalah

mengajar. Kegiatan mengajar melalui proses perbuatan guru dalam

membuat peserta didik ikut belajar. Guru merupakan faktor penentu

kesuksesan terhadap dunia pendidikan. Kedudukan guru bukan hanya

sebagai pengajar tetapi juga pendidik yang bertanggung jawab membina,

memberikan pertolongan dan dorongan pada peserta didik.12 Untuk

mencapai hasil belajar yang baik, guru melakukan tes uji kemampuan

peserta didik agar dapat melihat hasil kemampuan peserta didik selama

pembelajaran berlangsung yang dilakukan secara berulang. Contohnya di

SD Negeri 132 Rejang Lebong guru membagikan soal ulangan kemudian

11 Nobelia Adicondro Dan Alfi Purnamasari. “Efikasi Diri, Dukungan Sosial Keluarga
Dan Self Regulated Learning Pada Siswa Kelas VIII” Jurnal Humanitas. Vol VIII No.1( Januari
2011), h. 23

12 Mawardi dan Sri Handayani. “Faktor-Faktor Penunjang Kemampuan Belajar di
Sekolah Dasar Negeri Lae Langge Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam”.. Jurnal Uhamka
P ISSN; 2087-7064 E ISSN; 2549-7146.  h. 104
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peserta didik mengerjakannya dan jika hasilnya di bawah KKM maka guru

mengadakan penugasan remedial ulagan ulang, jika masih terdapat nilai

rendah maka guru memberikan tugas tambahan hingga peserta didik

mendapatkan nilai yang cukup.

c. Teman

Teman adalah orang terdekat peserta didik setelah keluarga karena

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.13 Contohnya ketika

mereka dalam kelas di jam pelajara PAI berlangsung, peserta didik yang

ketinggalan pulpen atau tip x bisa saling pinjam meminjam dengan teman

di dalam kelas. Kepedulian terhadap sesama peserta didik sangat

diperlukan untuk menunjang hasil belajar yang baik sehingga

menghasilkan prestasi belajar.

d. Masyarakat

Masyarakat adalah lingkungan dimana peserta didik berada, dan

masyarakat berperan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik,

misalnya tidak mencela peserta didik yang tidak naik kelas, karena jika

dicela peserta didik akan kehilangan kepercayaan diri dan menurunnya

harga diri peserta didik, dengan begitu peserta didik akan minder, dan

bahkan sampai putus sekolah. Hal ini yang menyebabkan masyarakat

mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

13Rensi Dan Lucia Rini Sugiarti. “Dukungan Sosial, Konsep Diri Dan Prestasi Belajar
Siswa Smp Kristen Yski Semarang”. Jurnal Psikologi.Vol. 3 No 2 juni 2010. h.151
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6. Bentuk Dukungan Sosial

Menurut Sarafino And Thimothy W Smith, terdapat beberapa bentuk

dukungan sosial, antara lain:

a. Dukungan emosional, yaitu mencakup ungkapan empati kepedulian dan

perhatian14 terhadap orang lain. Misalnya dukungan penghargaan,

terjadi lewat ungkapan hormat (penghargaan) positif.15

b. Dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan

individu, dan perbandingan positif  orang tersebut dengan orang lain.

c. Dukungan instrumental, yaitu mencakup bantuan langsung untuk

mempermudah perilaku yang secara langsung menolong individu.

Misalnya bantuan benda, pekerjaan dan waktu.16

d. Dukungan informatif, yaitu mencakup pemberian nasihat, saran-saran

atau umpan balik.17

B. Hasil Belajar PAI

1. Pengertian Hasil Belajar PAI

Menurut syarifuddin dkk, hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil

dan belajar, kata hasil berarti sebuah pencapaian yang dicapai setelah

melakukan sesuatu atau pekerjaan baik individu maupun kelompok.18

Sedangkan menurut slameto belajar merupakan suatu proses perubahan

14 Edward P Sarafino, And Thimothy W Smith. Healthpsychology Biospsychosocial
Interactions (America : R.R. Donnelley Von Holtman, 2011), h. 81

15 Della Nur Aristya dan Anizar Rahayu, “Hubungan Dukungan Sosial dengan Konsep
Diri dengan Penyesuaian Diri Remaja Kelas X SMA Angkasa 1 Jakarta.” Jurnal Ikrath
Humaniora. Vol. 2, (2 Juli 2018), h. 78

16 Edward p sarafino, and thimothy w smith. Healthpsychology biospsychosocial
interactions.america.r.r. donnelley von holtman.h. 81 2011.

17 Della Nur Aristya dan Anizar Rahayu, “Hubungan Dukungan Sosial ............... h. 79
18 Syarifuddin, dkk. Guru mari kita menulis penelitian tindakan kelas (ptk) jakarta

deepublish, 2009), h. 79

17



yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.19

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil pencapaian peserta

didik dalam mengerjakan tugas atau kegiatan pembelajaran, melalui

penguasaan pengetahuan atau keterampilan mata pelajaran di sekolah yang

biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh

guru. Sudjana menegaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik baik dari aspek kognitif,

afektif atau psikomotorik setelah peserta didik menerima pengalaman

belajaranya.20

Hal ini sejalan dengan jurnal Valiant Lukad, Sudijono

mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang

dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat

mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective

domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat

pada diri setiap individu peserta didik. Ini artinya melalui hasil belajar

dapat terungkap secara holistik penggambaran pencapaian peserta didik

setelah melalui pembelajaran.21

19 Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta,
2015),  h. 138

20 Heru Siswanto Dan Dewi Lailatul Izza,“Hubunga Kemampuan Menghafal Al-Quran
Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Pai Siswa Madrasah Aliyah Al Fathimiyah Banjarwati
Paciran Lamongan”, Jurnal PAI Vol I  No I (Maret 2018), h. 81

21 Valiant Lukad Perdana Sutrisn, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Siswa pada Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif  SMK di Kota Yogyakarta”, Jurnal
Pendidikan Vokasi Volume 6, No 1 (Februari 2016), h.114
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Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil pencapaian peserta

didik dalam mengerjakan tugas atau kegiatan pembelajaran, melalui

penguasaan pengetahuan atau keterampilan mata pelajaran di sekolah yang

biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh

guru mata pelajaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengamalan

peserta didik terhadap ajaran Islam, sehingga menjadi manusia yang

bertakwa dan berakhlak mulia.22 Mengacu pada nilai-nilai Islam dan tidak

dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-

nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi

peserta didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan di

akhirat kelak. Berikut ayat al-Quran yang menganjurkan untuk belajar agar

bisa mendapatkan hasil belajar:

                      

               

Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (QS.Al-Alaq:1-5)23

22 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: Kalam mulia, 2012), h.22
23 Al-Quran dan terjemah arrahim disertai sub judul dan asbabbunnuzul. (Pusttaka jaya

ilmu, 2014),  h.597
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Dari ayat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Islam

memerintahkan supaya belajar, karena belajar adalah kewajiban utama

bagi setiap insan mausia baik laki-laki maupun perempuan, dengan belajar

kita juga bisa mendapatkan hasil belajar. Karena, hasil belajar mata

pelajaran pendidikan agama Islam yaitu, penggambaran pencapaian

peserta didik setelah melalui pengamalan peserta didik terhadap ajaran

Islam, sehingga menjadi manusia yang bertakwa dan berakhlak mulia.

Orientasi pendidikan agama Islam diarahakan kepada tiga ranah (domain)

yang meliputi ranah kognitif, apektif, dan psikomotorik.24

Dalam pendidikan agama Islam nilai-nilai yang akan

diinternalisasikan itu meliputi nilai al-Quran, Akidah, Syariah, Akhlak dan

Tarikh.

PAI

Gambar. 2.1 Orientasi Pendidikan Agama Islam25

25 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: Kalam mulia, 2012), h.24

Akidah

Syariah

Akhlak

Tarikh

Kognitif

Psikomotorik

Afektif

1. Memperhatikan
2. Merespon
3. Menghayati nilai
4. Mengorganisasikan/mempribadian

nilai

1. Persepsi
2. Set
3. Respon terbimbing
4. Keterampilan
5. Mekanistik
6. Respon kompleks
7. Organisasi

Al-Quran 1. Pengetahuan
2. Pemahaman
3. Aplikasi
4. Analissi
5. Sintesis
6. evaluasi
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Masing-masing ranah dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Ranah kognitif26 yang pertama mencakup Knowledge (pengetahuan) yaitu

kemampuan mengingat (recall) konsep-konsep yang khusus dan yang

umum, metode dan proses serta struktur. Kedua Comprehension

(pemahaman) yaitu kemampuan memahami tanpa mengetahui hubungan-

hubunganya dengan yang lain, juga tanpa kemampuan mengaplikan

pemahaman tersebut. Ketiga Application (aplikasi) menggunakan konsep-

konsep abstrak pada objek khusus dan konkret. Konsep abstrak tersebut

bisa berupa ide-ide umum, prosedur prinsip-prinsip teknis atau teori yang

harus diingat dan diaplikasikan. Keempat Analysis (analisis) yaitu

kemampaun memahami dengan jelas ide-ide dalam suatu unit bahan atau

membuat keterangan yang jelas tentang hubungan antara ide yang satu

dengan ide yang lainnya.

Analisis ini memperjelas bahan-bahan yang dipelajari dan

menjelaskan bagaimana bahan itu diorganisasikan dan bagaimana masing-

masing ide itu berpengaruh. Kelima Synthesis (sintesis) kemampuan

merakit bagian-bagian menjadi satu keutuhan. Kemampuan ini melibatkan

proses penyusunan, penggabungan bagian-bagian untuk dijadikan suatu

keseluruhan yang berstruktur yang semula belum jelas. Keenam

Evaluation (evaluasi) yaitu kemampuan dalam mempertimbangkan nilai

bahan dn metode yang digunakan dalam menyelesaikan suatu problem,

26 Heru siswanto dan dewi lailatul izza, “hubungan kemampuan membaca al-Quran dan
motivasi belajar dengan hasil belajar PAI siswa di madrasah aliyah al-fathimah banjarwati paciran
lamongan”, jurnal PAI. Vol 1 No1( maret 2018), h. 82
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baik yang bersifat kuantitatif dan kualitatif.27 Tujuan atau hasil belajar

dibidang kognitif yaitu kreatifitas yang dapat dipelajari melalui proses

belajar mengajar, hasil belajar kognitif itu bertingkat-tingkat.28 Berikut

tingkatannya

1) Informasi non verbal

2) Informasi fakta dan pengetahuan verbal

3) Konsep dan prinsip

4) Pemecahan masalah dan kreativitas.

Informasi non verbal dikenal atau dipelajari dengan cara pengideraan

terhadap objek dan peristiwa-peristiwa secara langsung. Informasi fakta

dan pengetahuan verbal dikenal dan dipelajari dengan cara mendengarkan

orang lain dan dengan cara membaca. Semuanya itu penting untuk

memperoleh konsep-konsep. Selanjutnya konsep penting untuk

membentuk sebuah prinsip dan prinsip penting untuk memecahkan

masalah sehingga terbentuklah sebuah kreatifitas.

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa domain kognitif

memiliki enam cakupan yaitu knowledge yang berupa pengetahuan

diperoleh peseta didik, comprehension yaitu berupa pemahaman,

application kemampuan mengingat, analysis yaitu kemampuan

menganalisa pembelajaran, synthesis yaitu kemampuan penyususnan

pembelajaran, and evaluation yaitu kemampuan mempertimbangkan nilai

bahan atau metode dalam menyelesaikan suatu masalah.

27 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam ...............................h.24
28 Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta,

2015),  h. 138
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b. Ranah afektif29 mencakup beberapa hal yang pertama Receiving

(memperhatikan) yaitu pembinaan penerimaan nilai-nilai yang diajarkan

dengan kesediaannya menggabungkan diri kedalam nilai agama. Kedua

Responding (merespon) yaitu pembinaan melalui motivasi peserta didik

ketiga Valuing (nilai) yaitu mampu menilai fenomena atau konsep baik

dan buruknya suatu sikap yang diambil. Keempat Organization

(organisasi) pembinaan untuk mengorganisasikan nilai ke dalam satu

sistem dan menentukan hubungan setiap nilai untuk di internalisasikan ke

dalam kehidupan nyata. Kelima characterization by a value or value

complex (mengorgaisasikan/mempribadikan nilai) yakni nilai yang

tertanam secara konsisten di dalam dirinya, efektif mengontrol tingkah

laku serta mempengaruhi emosi peserta didik sehingga menghasilkan

karakteristik unik, pandangan hidupnya akan benar-benar bijaksana karena

telah memiliki “philoshophy of life”.30

Peneliti menyimpulkan domain afektif adalah sikap/pembinaan

nilai-nilai agama yang diajarkan dan mempengaruhi emosi, pandangan

hidup, serta keyakinan, misalnya pengambilan nilai sikap peserta didik di

dalam kelas selama pembelajaran pendidikan agama Islam dapat dilihat

dari cara peserta didik bersikap dan cara bertutur kata yang sopan baik

kepada seluruh warga sekolah.

29 Heru siswanto dan dewi lailatul izza, “Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Quran
Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PAI Siswa Di Madrasah Aliyah Al-Fathimah
Banjarwati Paciran Lamongan”, Jurnal PAI. Vol 1 No1 Maret 2018, h. 82

30 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam ...............................h.24
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c. Ranah psikomotorik31 terdiri atas Perception (persepsi) yaitu keterampilan

persepsi dalam menggunakan organ-organ indra untuk memperoleh

petunjuk yang membimbing kegiatan motorik peserta didik. Kedua yaitu

Set (kesiapan) yaitu kesiapan mental, fisik maupun kemauan untuk

bertindak. Ketiga Guided response (respon terbimbing) yaitu kemampuan

menirukan ketetapan dari pelaksanaan sesuai dengan kriteria. Keempat

Mechanism (keterampilan mekanisme) yaitu gerakan yang dilakukan

dengan kemahiran sehingga melahirkan beberapa keterampilan. Kelima

Complex over response (respon kompleks) yaitu menyangkut penampilan

yang sangat terampil dari gerakan motorik, berupa kemahiran cepat,

lancar, dan tepat. Keenam Adaption (adaptasi) yaitu peserta didik mampu

mengubah pola gerakannya untuk disesuaikan dengan situasi. Ketujuh

Organization (organisasi) yaitu keterampilan yang menyangkut

keterampilan menyesuaikan yang khusus dan yang bermasalah.32

Peneliti menyimpulkan domain psikomotorik merupakan keterampilan

yang dimiliki peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam

berlangsung misalnya keterampilan peserta didik dalam membaca al-

Quran atau keterampilan peserta didik dalam menulis huruf al-Quran dan

sebagainya.

31 Heru siswanto dan dewi lailatul izza, “hubungan kemampuan menghafal al-Quran dan
motivasi belajar dengan hasil belajar PAI siswa di madrasah aliyah al-fathimah banjarwati paciran
lamongan”, jurnal PAI. Vol 1 No1 (maret 2018), h. 82

32 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: Kalam mulia, 2012), h.24
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Indikator yang menyangkut ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang

dicapai selama waktu pembelajaran atau pokok bahasan peserta didik untuk

memperoleh hasil belajar yang diharapkan33 atau tujuan pembelajaran.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Andi terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar

yaitu; faktor internal dan eksternal. Dimana faktor internal adalah yang

berkaitan dengan diri seseorang yang sedang belajar, faktor internal

menyangkut tiga komponen yaitu; jasmaniah, psikologis dan kelelahan.

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri

individu yaitu; keluarga, sekolah dan masyarakat.34

Menurut Ahmadi dan Supriyono dalam jurnal Rensi Dan Lucia Rini

Sugiarti yang berjudul dukungan sosial, konsep diri, dan pretasi belajar

siswa SMP Kristen Yski Semarang menyebutkan bahwa prestasi belajar

yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai

faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri (faktor internal) maupun

dari luar diri (faktor eksternal) individu. Dukungan sosial dari guru dan

teman-teman sebaya siswa juga berperan penting terhadap prestasi belajar

siswa disekolah. Bagi para siswa, guru adalah seseorang yang memiliki

otoritas selain orangtua mereka dalam hal pendidikan. Sedangkan

kelompok teman sebaya merupakan kelompok yang memiliki kedekatan

khusus satu sama lain sehingga dapat saling mempengaruhi. Lingkungan

33 Fendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model Kompreratif
Jigsaw Pada Materi Pecahan Dikelas V  Sdn Sepanjang 2, (Surakarta:Cv Oase Group, 2019), h.
74

34 M. Andi Setiawan. Belajar Dan Pembelajaran. (Jakarta: Pranemedia Group, 2014).
h.13
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teman sebaya merupakan suatu kelompok yang baru yang memiliki ciri-

ciri, norma, kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada dalam

lingkungan keluarga. Hubungan kedekatan ini tentunya juga berperan

dalam hal pencapaian prestasi yang memuaskan35.

Dalam jurnal Sulastri dkk disebutkan bahwa Faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi yang ingin dijelaskan di sini

adalah faktor yang mempengaruhi belajar dari sisi sekolah yang meliputi36:

a. Metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang

harus dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri menurut Ign. S.

Ulih B. Karo adalah menyajikan bahan pelajaran kepada orang lain itu

diterima, dikuasai dan dikembangkan. Dari uraian di atas jelaslah

bahwa metode mengajar itu mempengaruhi belajar.

b. Kurikulum. Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang

diberikan kepada siswa. kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan

bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan

bahan pelajaran itu.

c. Relasi guru dengan siswa. Proses belajar mengajar terjadi antara guru

dengan siswa. proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada

dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh

relasinya dengan gurunya.

35 Rensi Dan Lucia Rini Sugiarti, “Dukungan Sosial, Konsep Diri, Dan Pretasi Belajar
Siswa Smp Kristen Yski Semarang”, Jurnal Psikologi. Vol 3 No 2 (Juni 2020), h. 151

36Sulastri, Imran dan Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V  SDN 2 Limbo
Makmur Kecamatan Bumi Raya”, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3, No. 1, h. 93
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d. Relasi siswa dengan siswa. Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau

tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa

rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan

diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah dan dapat

mengganggu belajarnya.

e. Disiplin sekolah. Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan

kerajinan siswa dalam sekolah juga dalam belajar.hal ini mencakup

segala aspek baik kedisiplinan guru dalam mengajar karena

kedisiplinan pendidik juga dapat memberi contoh bagi siswa atau

peserta didik.37

Sedangkan dalam jurnal Heru Siswanto dan Dewi Lailatul Izza yang

berjudul hubungan kemampuan menghafal al-Quran dan motivasi belajar

dengan hasil belajar PAI siswa madrasah Aliyah Al Fathimiyah Banjarwati

Paciran Lamongan menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar sebagai berikut:

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) yaitu Faktor jasmaniah

(fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,

penyebab faktor ini ialah pancaindera yang tidak berfungsi sebagaimana

mestinya,  seperti  mengalami  sakit, cacat  tubuh atau  pekembangan

yang  tidak sempurna, berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa

kelainan tingkah laku. Selain itu juga faktor psikologis, baik yang bersifat

bawaan maupun yang diperoleh, terdiri atas: Faktor intelektif yang

37Sulastri, Imran dan Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil ............................ h. 93
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meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat serta faktor

kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimiliki. Faktor non intelektif

yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat

kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri. Faktor kematangan

fisik maupun psikis yaitu siap dan tidaknya fisik menerima

pembelajaran.38

b. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal) terdiri dari Faktor sosial

yang yang melibatkan orang lain dalam bersosial yaitu, lingkungan

keluarga, keluarga yang harmonis mampu membuat peserta didik untuk

fokus dalam belajar sehingga peserta didik semangat dan dapat mencapai

tujuan pembelajaran dengan baik. Kemudian lingkungan sekolah yang

aman dan nyaman. Selain itu juga lingkungan masyarakat dan lingkungan

kelompok yakni faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,

teknologi, dan kesenian faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah

dan fasilitas belajar dan faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.39

Peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil

belajar peserta didik pada mata pendidikan agama Islam terdapat faktor

internal dan eksternal dari masing-masing peserta didik. Faktor internal

berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, sedang faktor eksternal

yaitu berasal dari kurikulum, metode, dan lingkungan.

38 M. Andi Setiawan. Belajar Dan Pembelajaran. (Jakarta: Pranemedia Group2014), h.13
39 Heru Siswanto Dan Dewi Lailatul Izza, “Hubunga Kemampuan Menghafal Al-Quran

Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Pai Siswa Madrasah Aliyah Al Fathimiyah Banjarwati
Paciran Lamongan”, Jurnal PAI. Vol I No I (Maret 2018), h. 82
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3. Pengukur hasil belajar

Hasil belajar adalah hasil yang tampak sebuah perubahan

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut diartikan sebagai

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dan terarah daripada

sebelumnya. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari sikap kurang

sopan menjadi sopan.40 Orientasi pendidikan agama Islam diarahakan

kepada tiga ranah (domain) yang meliputi ranah kognitif, apektif, dan

psikomotorik.

a. Evaluasi kognitif yang dapat diukur menggunakan tes tulisan dan

perbuatan

b. Evaluasi afektif dalam merencanakan penyusunan instrument tes

prestasi pada peserta didik yang menggunakan jenis prestasi

internalisasi dan karakteristik seharusnya mendapat perhatian

khusus. alasannya karena kedua jenis prestasi itulah yang lebih

bayak menenkankan dan mengendalika sikap dan perbuatan peserta

didik.

c. Evaluasi psikomotorik yakni tes yang dilakukan dnegan pengamatan

langsung melaui observasi.

40 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkn Minat Dan Hasil Belajar (Suka Bumi;
Haura Publishing, 2020), h. 25
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C. Dukungan Sosial Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata

Pelajaran PAI

Dukungan sosial yang  tinggi dari lingkungan, seperti orangtua,

guru, teman dan kelompok masyarakat dan motivasi belajar yang tinggi

pula yaitu dengan diperhatikan dan dihargai peserta didik semangat

belajar terus meningkat dan motivasi belajar pun tinggi

sehingga menghasilkan terwujudnya pembelajaran yang optimal41atau

hasil belajar peserta didik akan mencapai hasil yang  baik terutama

pada pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI).

Secara umum tujuan pendidikan agama Islam yaitu mampu

mencetak para intelektual yang beriman dan bertakwa sehingga mampu

menjalankan syariat Islam sesuai dengan tuntunan al-Quran dan

sunnah. Selain itu tujuannya ialah agar peserta didik mampu memiliki

akhlak mulia, budi pekerti, yang sesuai dengan norma masyarakat yang

berlaku. Sehingga pembelajaran agama Islam mengarahkan peserta

didik untuk memiliki sifat religius, nasionalisme agar berguna bagi

agama dan bangsanya.42

41 Titis Pramesti dan  Yeniar Indriana, “Hubungan Antara Dukungan Sosial
Dengan Motivasi Belajar Pada Santri Di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Jawa
Tengah.”Jurnal Empan. Vol 7, No 3,(Agustus 2017), h. 315

42 Sadam Fajar Shodiq, “Revival Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) Di

Era Revolusi Industri 4.0”, Jurna At-Tadjid. Vol. 02 No 02 (Juli-Desember 2018), h.221
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Hal ini sejalan dengan hasil rumusan seminar pendidikan agama

Islam se- Indonesia tahun  1960  dalam  buku  Muzayyin Arifin yang

berjudul filsafat pendidikan agama Islam, memberikan pengertian

pendidikan agama Islam sebagai bimbingan terhadap pertumbuha

rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,

mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua

ajaran Islam. Setingkat demi setingkat menanamkan takwa dan akhlak

menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berbudi

pekerti luhur sesuai ajaran Islam.43 Dari uraian diatas dapat

disimpulkan bahwa dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta

didik berprestasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam

dipengaruhi oleh sifat sosial manusiawi yang tidak lepas dari

pendidikan agama Islam karena Islam mengajar manusia untuk

memiliki sifat sosial saling menghormati, menghargai, mengayomi,

toleransi dan sebagainya.

D. Penelitian Relevan

Peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dan berkaitan

dengan judul penelitian penulis untuk dijadikan pertimbangan dan acuan

peneliti, yaitu sebagai berikut:

1. Aida Nichen Palupy (2019), mahasiswi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

(PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang dengan

judul “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dan Minat Siswa Terhadap

43 Muzayyin Arifin. Fisafat Pendidikan Islam. (Jakarta: PT Bumi Aksara 2014), h. 15
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Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus Budi Utomo Kec. Mijen Kota

Semarang”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis

penelitian korelasi. Teknik sampel yang digunakan adalah simple ramdom

sampling, dengan sampel sebanyak 103. Teknik pengumpulan data

meggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Analisis data

menggunakan analisis statistik deskrptif serta uji hipotesis yang meliputi

uji korelasi sederhana dan korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan

besar korelasi dukungan keluarga dan hasil belajar IPS adalah 0,664

termasuk dalam kategori korelasi yang kuat dengan nilai kontribusi

sebesar 44,1%. Korelasi antara minat siswa dan hasil belajar IPS sebesar

0,641 tergolong korelasi yang kuat dengan nilai kontribusi sebesar 41,9%.

Analisis korelasi ganda antara dukungan sosial keluarga dan minat siswa

dengan hasil belajar IPS adalah 0,720. Nilai kontribusi kedua variabel

terhadap variabel terikat adalah 51,9%. Berbeda dengan penelitian Aida

Nichen Palupy, penelitian ini berfokus pada pengaruh dukungan sosial

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SDN 132

Rejang Lebong. Perbedaan lainnya yaitu dapat dilihat dari waktu dan

tempat penelitian, populasi dan sampel, jumlah variabel serta teknik

analisis data.

2. Rahmatullah (2012), mahasiswa Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Alauddin Makasar dengan judul penelitian “Hubungan

Antara Dukungan Sosial dengan Prestasi Belajar siswa dalam Mata

Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs. Nurul Rahmat Botolanara Kec. Galeong
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Utara Kab. Takalar” dalam penelitian tersebut menunjukkan ada korelasi

atau hubungan positif sebesar 0,988 antara hubungan dukungan sosial

dengan prestasi belajar siswa di MTs. Nurul Rahmat Kec. Galesong Utara

Kab. Takalar. Hal ini berarti semakin tinggi dukungn sosial seseorang

maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Berdasarkaan hasil

analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan rtabel dengan taraf

kesalahan tertentu. Bila taraf kesalhan ditetapkan 5% (taraf kepercayaan

95%) dan nilai N=28%, maka harga r tabel = 0,374 (0,988 besar dari

0,374). Berbeda dengan penelitian Rahmatullah, penelitian ini berfokus

pada pengaruh dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang Lebong. Perbedaan lainnya

yaitu dilihat dari tempat, waktu, mata pelajaran yang di teliti dan hasil

penelitian.

3. Ardiyansah (2019), mahasiswa Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan

Studi Agama UIN Raden Intan lampung dengan judul penelitian

“Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua dengan Motivasi Belajar”

dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil analisa data, hubungan antara

dukungan sosial orangtua dengan motivasi belajar berkorelasi. Tingkat

koefisien korelasi Rxy = 0,324 dengan taraf signifikan P =  0,034 (P

kurang dari 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta

didik mempunyai hubungann yang positif dengan dukungan sosial

orangtua. Berbeda dengan penelitian Ardiyansah, penelitian ini berfokus

pada pengaruh dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta didik pada
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mata pelajaran PAI di SDN 132 Rejang Lebong. Perbedaan lainnya yaitu

dilihat dari waktu dan tempat, sampel dan populasi.

4. Neni Pitriani (2020), mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Hubungan Dukungan

Sosial Orangtua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika

Siswa SMA Negeri 12 Pekan Baru” penelitian ini dilakukan dengan

pendekatan kuantitatif dengan skala dukungan sosial orangta dan motivasi

belajar sebagai alat pengumpulan data penelitian. Subjek penelitian ini

sebanyak 109 peserta didik dengan teknik cluster sampling hasil analisis

data antara dukungan sosial orangtua dengan motivasi belajar dengan

presstasi belajar ditemukan nilai koefisien korelasi (F) sebesar 3,655 dan

(P) sebesar 0,029 (P kurang dari 0,05). Berbeda dengan penelitian Neni

Pitriani penelitian ini berfokus pada pengaruh dukungan sosial terhadap

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SDN 132 Rejang

Lebong. Perbedaanya penelitian Neni Pitriani menggunakan tiga variabel,

tempat dan lokasinya juga berbeda, dan sampel dan populasi penelitian  ini

juga berbeda.
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E. Kerangka Teoritik

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian diperlukan adanya

kerangka teoritik, sebagai berikut:

Gambar 2.2 Kerangka Teoritik

Gambar kerangka teoritik yang menggambarkan variabel X dan

variabel Y yang saling berpengaruh. Variabel X yaitu dukungan sosial

sedangkan variabel Y yaitu hasil belajar peserta didik berprestasi.

Dukungan sosial berupa perhatian emsosi, penyedia informasi, bantuan

instrumental atau pertolongan lainnya. Sedangkan hasil belajar peserta

didik adalah nilai dari proses akhir suatu pembelajaran yang dilakukan

secara berulang-ulang sehingga adanya hasil pembelajaran PAI

berdasarkan capaian tujuan pembelajaran yaitu kognitif, afektif dan

psikomotorik kemudian dibuktikan dengan prestasi belajar peserta didik

melalui nilai hasil tugas akhir.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian,

yang kebenarannya masih harus diuji secara empirik. Dalam penelitian

langkah-langkah penelitian, hipotesis merupakan rangkuman dari

Dukungan
Sosial

Hasil Belajar
Peserta Didik
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kesimpulan-kesimpulan teoritik yang diperoleh dari kajian kepustakaan.44

Adapun prosedur penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan taraf

signifikan 5%.

Dengan dua alternatif hipotesis sebagai berikut:

1. Ha: Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang Lebong.

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang

Lebong

44 Cholid Narbko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), h. 29
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu menggambarkan atau 

mendeskripsikan data menggunakan angka-angka dengan perhitungan 

statistik. Proses penelitian bersifat deduktif, di mana untuk menjawab 

rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat merumuskan 

hipotesis.1 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif 

deskriptif, yaitu peneliti memberikan  gambaran keadaan/mendeskripsikan 

secaara sistematis, faktual dan akurat yamg dapat memberikan jawaban 

terhadap suatu masalah.2 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus sampai tanggal 27 

September tahun 2021 dan dilaksanakan di kelas V SD Negeri 132 Rejang 

Lebong. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Dalam buku A. Muri bahwa Bohnatedts menyatakan variabel adalah 

karakteristik dari orang, objek, atau kejadian yang berbeda dalam nilai-nilai 

yang dijumpai pada orang, objek, atau kejadian itu.3 Dari pengertian tersebut 

                                                           

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Jakarta: Alfabeta CV, 

2017), h. 11. 

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif....….h.62 

3 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif....….h. 102 
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dapat diambil kesimpulan bahwa variabel penenlitian itu meliputi faktor-

faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.  

 

1. Variabel bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat4. Dalam penelitian ini 

variabel bebasnya adalah dukungan sosial (X). 

2. Varibel terikat (Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas.5 Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

adalah hasil belajar peserta didik  (Y). 

             

 

Gambar 3.1 (X Variabel Bebas Dan Y Variabel Terikat) 

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Dalam definisi operasional penelitian menjelaskan variabel penelitian 

yang lebih aplikatif disertai indikator-indikator setiap variabelnya. yaitu: 

a. Dukungan Sosial 

Dalam jurnal A.A Gede sarafino mengatakan dukungn sosial adalah 

suatu keadaan yang bermanfaat bagi individu yang di peroleh dari 

orang lain atau kelompok, berupa perhatian emosi, penyediaan 

                                                           

4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016), h. 118 

5 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi……………. h. 119 

X Y 

3

7 
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informasi, bantuan instrumental, atau pertolongan lainnya yang 

diyakini bisa menguatkan seseorang dan mempunyai mnfaat 

emosional atau berupa efek prilaku bagi pihak penerima, sehingga 

individu tersebut akan tahu bahwa ada orang lain yang 

memperhatikan, menghargai, dan mencintai.6   

b. Hasil Belajar Peserta didik 

       hasil belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-

kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti 

proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu. Dalam sistem 

pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan mengacu pada 

klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.7 

       Peserta didik mampu meningkatkan mencapai kemampuan dalam 

menggapai tujuan pembelajaran melalui motivasi, dukungan dan 

keinnginan peserta didik sehingga tercipta keterampilan peserta 

didik.8 Pengukuran hasil belajar peserta didik yang dicapai sebagai 

perubahan tingkah laku yang dilalui dengan pengalaman serta 

                                                           

6 A.A Gede Krisna Pramana dan Ni Made Ari Wilani, “Hubungan Dukungan Sosial 

dengan Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri Bali Mandara”. Jurnal psicology udayana. 

Vol.5, No.1. (2018),  h. 191 

7 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: Kalam mulia, 2012), 

h.24  

8 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkn Minat Dan Hasil Belajar (Suka 

Bumi; Haura Publishing, 2020), h. 25 
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wawasan yang menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

yang dinyatakan dalam hasil akhir/ raport.9 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah keseluruhan generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.10 Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah kelas I-VI 

berjumlah 240 orang peserta didik.  

Tabel 3.1 

Data Peserta Didik  di SD Negeri 132 Rejang Lebong 

No. Kelas Jumlah 

1. I 29 

2. II 32 

3. IIIA 23 

4. IIIB 28 

5. IVA 36 

6. IVB 24 

7. V 38 

8. VI 30 

 Total  240 orang 

 

 

 

 

 

 

                                                           

9 Ahmad Syafi’i, Tri Maryanto dan Siti Kholidatur Rodiyah. “Studi Tentang Prestasi 

Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. “Jurnal 

Komunikasi Pendidikan, Vol. 2. No.2 (Juli 2018), h. 118 

10 Sugiyono, Metode Penelitian pengembangan reserch and development), (Bandung: 

Alfabeta CV, 2016), h. 135 
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2. Sampel 

Sax dalam A Muri mengemukakan bahwa sampel adalah jumlah 

yang terbatas dari unsur yang terpilih dari suatu populasi. Unsur tersebut 

hendaklah mewakili populasi.11  

Adapun pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

dengan pertimbangan tertentu. Adapun sampel jumlah yang terpilih 

diambil hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam kelas V yaitu berjumlah 38 orang peserta didik SD Negeri 132 

Rejang Lebong. Pemilihan sampel ini lebih kecil dari populasi karena 

khawatir ada yang terlewati jika seluruh populasi diambil semua, dan 

dalam sampel penelitian ini memudahkan peneliti agar lebih efisien. 

Peneliti juga mempertimbangkan bayak hal yaitu kemampuan peneliti 

dilihat dari waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil 

sampel yang besar dan jauh.12 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Pengumpulan Data 

Apabila peneliti melakukan pengumpulan data  maka sumber datanya 

bisa berupa benda gerak atau proses sesuatu dengan klasifikasi, jadi 

instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

                                                           

11 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), h. 150. 

12 Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: 

PT.Rineka Cipta. 2020, h.183 
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1) Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis mengenai semua hal yang berhubungan dengan objek 

penelitian. Dalam menggunakan metode observasi cara yang 

paling efektif adalah melengkapi dengan format atau blanko 

pengamatan sebagai instrumen.13 

2) Angket   

Kuesioner berasal dari bahasa latin yaitu Questionnaires 

berarti suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan 

topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu dengan 

maksud untuk memperoleh data.14 Skor angket menggunakan 

skala Likert dengan pilihan jawaban serta skor yaitu: 

Tabel. 3.2 

Skor Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1. Sangat Sering (SS) 4 

2. Sering (S) 3 

3. Kadang-Kadang (KK) 2 

4. Tidak Pernah (TP) 1 

 

Angket penelitian ini terdiri atas 77 butir soal pernyataan 

tentang dukungan sosial. Kemudian angket disebarkan 

menggunakan media tulis yang dimanfaatkan untuk mendapatkan 

informasi . 

                                                           

13 Suharsimi Arikunto. Prosedur...... h.272 

14 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Prenamedia Group, 2016),  h. 199. 
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Angket dalam penelitian ini terdiri atas 77 butir soal 

pertanyaan yaitu: 

Tabel 3. 3 

Kisi-Kisi Angket atau Kuesioner 

N

o  

Variabel  Indikator  Sub indikator No Item 

Positif  Negatif  

1. Dukungan 

sosial  

a.Dukungan 

emosional 

-Perhatian 1,2,5,6,
8,9. 

3,4,7,10

. 

- Peduli 12,13, 

15. 

11, 14, 
16, 17, 
18.  

- Empati dan kasih 

sayang  

19, 21, 
23, 25. 

20, 22, 
24, 26. 

b.Dukungan maju  - Menghargai 27, 29, 

30, 31, 

33. 

28, 32,  

34. 

- Memotivasi 35, 37, 

39, 42. 
36, 38, 

40, 41. 

- diterima oleh keluarga 43, 45. 44. 

- Diterima oleh 

masyarakat 

46, 47. 48. 

c.Dorongan 

insumental 

-Bantuan langsung 

berupa materi 

49, 51, 

52, 54. 
50, 53, 

55. 

-Bantuan langsung 

berupa tindakan 

56, 58, 

61, 62, 

63.  

57, 59, 
60. 

d.Dukungan 

informatif 

-Membantu 

memecahkan masalah 

64, 66, 

68, 70. 

 

65, 67, 

69. 

 

-Memberikan saran, 

nasihat, dan 

bimbingan. 

71, 72, 

73, 75, 

77. 

74, 76. 

2. Hasil 

belajar 

Peserta 

didik  

 

Hasil Tugas akhir 

 

 

Nilai Tugas Akhir. 

 

Jumlah 

 

 

4

3 

Lanjutan Tabel 3.3 
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3) Dokumentasi   

              Pengumpulan data selanjutnya dengan menggunakan 

dokumentasi baik dokumentasi dalam bentuk lembaran, file, foto, 

video maupun rekaman suara yang dapat mendukung penelitian. 

4) Wawancara  

      Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan oleh 

dua orang atau lebih. Wawancara pada penelitian ini adalah 

wawancara tak berstruktur atau bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.15  

2. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas Angket 

Instrumen ini telah diakui dan diketahui validitasnya. Dengan 

mencari korelasi kedua instrumen itu secara keseluruhan maka akan 

didapat harga ‘r’-nya. Dimana dalam perhitungannya terdapat dalam 

rumus Product Moment sebagai berikut: 

𝑅𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)

 

Keterangan: 

                                                           

15 Muri Yusuf, Metode Penelitian.................................... h. 233. 
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Rxy = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

X = Skor masing-masing responden variable X ( tes yang disusun) 

Y = Skor masing-masing responden variable Y (tes kriteria) 

N = Jumlah responden16  

             Dari perhitungan diatas, diketahui nilai Rxy, untuk mengetahui nilai 

validitasnya maka dibutuhkan melihat tabel koefisien “r” product moment 

dengan terlebih dahulu mencari df-nya dengan rumus: 

Df= N-nr  

Dari hasil perhitungan angket yang akan diuji cobakan kepada 10 

orang peserta didik sehingga akan mendapatkan beberapa soal yang valid. 

 

Tabel 3. 4 

Uji Coba Validitas Variabel X (Dukungan Sosial) Soal Nomor 1 

NO X Y X2 Y2 X.Y 

1 3 228 9 51984 684 

2 3 184 9 33856 552 

3 4 263 16 69169 1052 

4 3 202 9 40804 606 

5 4 247 16 61009 988 

6 4 246 16 60516 984 

7 3 200 9 40000 600 

8 4 258 16 66564 1032 

9 4 213 16 45369 852 

10 3 200 9 40000 600 

N=10 ∑      35 2241 125 509271 7950 
 

Diketahui: 

N= 10 orang responden 

X=35 

                                                           

16 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian.................................... h. 238. 
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Y=2241 

XY=7950 

X2=125 

Y2=509271 

Penyelesaian:  𝑟𝑥𝑦 =
(10)(7950)−(35)(2241)

√(10)(125)−(1225)√(10)(509271)−(5022081)

 =

 
79.500−78.435

√1250−(1225)√5092710−5022081

=  
1.065

√25√70.629
=  

1.065

5𝑥265,76
=  

1.065

1.328
=  0,80 (r 

hitung) untuk mencari r tabel dimana df= N-2 maka df= 10-2=8. rtabelnya 

0,707 dengan begitu r hitung = 0,80 > r tabel 0,707=>VALID 

       Perhitungan validitas item soal dilakukan dengan penafsiran koefisien 

korelasi, dengan rhitung sebesar 0,80. Untuk mengetahui kevalidan data maka 

merujuk pada nilai tabel koefisien korelasi “r” Product Moment terlebih 

dahulu dengan mencari nilai r tabel yaitu 0,707. 

       Dengan melihat nilai rhitung product moment dengan N sebesar 10 pada taraf 

5% ialah 0,707 sedangkan hasil Rxy sebesar 0,80, maka dapat dikatakan item 

nomor 1 dinyatakan valid. Untuk pengujian item nomor 2 dan seterusnya 

dilakukan dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas. Adapun hasil 

uji validitas secara keseluruhan dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Uji Validitas Variabel X (Dukungan Sosial) 

No R-hitung R-tabel Keterangan 

1. 0,80 0,707 Valid 

2. 0,75 0,707 Valid 

3. 0,79 0,707 Valid 

4. -0,382 0,707 Tidak Valid 

5. 0,1198 0,707 Tidak Valid 

6. -0,244 0,707 Tidak Valid 

7. -0,12 0,707 Tidak Valid 

8. -0,1693 0,707 Tidak Valid 

9. 0,772 0,707 Valid 

10. 0,7578 0,707 Valid 
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11. 0,2671 0,707 Tidak Valid 

12. 0,735 0,707 Valid 

13. 0,774 0,707 Valid 

14. 0,728 0,707 Valid 

15. 0,768 0,707 Valid 

16. 0,7384 0,707 Valid 

17. 0,034 0,707 Tidak Valid 

18. 0,24 0,707 Tidak Valid 

19. 0,832 0,707 Valid 

20. 0,725 0,707 Valid 

21. 0,764 0,707 Valid 

22. 0,738 0,707 Valid 

23. 0,202 0,707 Tidak Valid 

24. 0,047 0,707 Tidak Valid 

25. -0,534 0,707 Tidak Valid 

26. 0,768 0,707 Valid 

27. 0,758 0,707 Valid 

28. 0,743 0,707 Valid 

29. 0,393 0,707 Tidak Valid 

30. 0,762 0,707 Tidak Valid 

31. 0,378 0,707 Tidak Valid 

32. 0,778 0,707 Valid 

33. 0,772 0,707 Valid 

34. 0,032 0,707 Tidak Valid 

35. 0,287 0,707 Tidak Valid 

36. 0,206 0,707 Tidak Valid 

37. 0,815 0,707 Valid 

38. 0,725 0,707 Valid 

39. 0,719 0,707 Valid 

40. 0,155 0,707 Tidak Valid 

41. 0,744 0,707 Valid  

42. 0,251 0,707 Tidak Valid 

43. 0,393 0,707 Tidak Valid 

44. 0,826 0,707 Valid 

45. 0,893 0,707 Valid 

46. 0,394 0,707 Tidak Valid 

47. -0,036 0,707 Tidak Valid 

48. 0,182 0,707 Tidak Valid 

49. 0,327 0,707 Tidak Valid 

50. 0,18 0,707 Tidak Valid 

51. 0,227 0,707 Tidak Valid 

52. 0,8411 0,707 Valid 

53. -0,3291 0,707 Tidak Valid 

54. -0,2634 0,707 Tidak Valid 

Lanjutan Tabel 3.5 
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55. -0,1363 0,707 Tidak Valid 

56. 0,7170 0,707 Valid 

57. 0,772 0,707 Valid 

58. 0,7578 0,707 Valid 

59. 0,7372 0,707 Valid 

60. 0,9596 0,707 Valid 

61. 0,730 0,707 Valid 

62. 0,08372 0,707 Tidak Valid 

63. 0,2395 0,707 Tidak Valid 

64. 0,8595 0,707 Valid 

65. 0,7877 0,707 Valid 

66. 0,9143 0,707 Valid 

67. 0,2355 0,707 Tidak Valid 

68. 0,747 0,707 Valid 

69. 0,169 0,707 Tidak Valid 

70. 0,718 0,707 Valid 

71. 0,244 0,707 Tidak Valid 

72. 0,745 0,707 Valid 

73. 0,765 0,707 Valid 

74. 0,206 0,707 Tidak Valid 

75. 0,727 0,707 Valid 

76. 0,878 0,707 Valid 

77. 0,866 0,707 Valid 

Jumlah Soal Valid 42 soal 

Jumlah Soal Tidak Valid 35 soal 

Sumber: Hasil hitung SPSS-20 for windows 

 

       Dari hasil perhitungan angket yang telah diuji cobakan kepada 10 orang 

peserta didik ternyata terdapat 35 soal angket yang tidak valid sedangkan  42 

butir soal lainnya dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari jumlah rtabel. 

Sedangkan butir soal yang memiliki validitas tertinggi adalah no 60 dengan 

nilai koefisien korelasi 0,9596 dan butir soal yang terendah no 47 dengan  nilai 

koefisien korelasi -0,036. 

 

 

 

Lanjutan Tabel 3.5 
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b. Uji   Reliabilitas Angket 

Reliabilitas merupakan konsistensi skor pada instrumen suatu 

penelitian terhadap individu yang sama dan diberika dalam waktu yang 

berbeda. Berikut rumus formula Alpha Cronbach: 

   r11 =  [
𝑘

(𝑘−1)
]  [1 −

∑𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
] 

keterangan: 

r11  = koefisien reliabilitas alpha 

k = jumlah item pertanyaan 

𝜎2𝑏  = jumlah varian butir 

𝜎2𝑡  = varian lokal  

 

Tabel 3. 6 

Pengukuran Conbach’s Alpha  

Nilai Conbach’s Alpha Tingkat Keandalan  

0.00-0.199 Sangat Rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0. 40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat  

0.80-1.000 Sangat Kuat  

 

Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas menggunakan perhitungan 

SPSS-20 

Tabel 3. 7 

Uji Reliabilitas 
Case Processing Summary 

 N % 

C

a

s

e

s 

Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Tabel 3.8 

Koefisien Reliabilitas Instrumen Dukungan Sosial  
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.851 42 

 

       Dari tabel di atas menunjukkan hasil uji reliabilitas menggunakan 

perhitungan SPSS-20 for windows instrumen angket dukungan sosial 

(variabel X) memenuhi syarat yaitu 0.851, sehingga instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel dengan tingkat keandalan sangat kuat. 

 

F. Teknik Analisis Data  

       Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh subjek/responden 

atau sumber data ain terkumpul17. Kegiatan analisis data adalah 

mengelopokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

1. Uji Pra Syarat 

a. Uji Normalitas Data 

      Uji normalitas data merupakan pengujian apakah data variabel 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data ini 

                                                           

17 Sugiyono. Metode Penelitian .......................h.252 
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menggunakan uji kolmogoro-smirnov dengan menggunakan IBM 

SPSS-20 for windows. Formula kolmogorov-smirnov yaitu: 

   KD=1, 36√
𝑛1+𝑛2

𝑛1𝑛2
 

Keterangan: 

KD  = Jumlah K-Smirnov 

n1  = Jumlah Sampel Yang Diperoleh 

n2  = Jumlah Sampel Yang Diharapkan  

       Penarikan kesimpulan dari hasil uji kolmogoro-smirnov yaitu dengan 

syarat penerimaan atau penolakan sebagai berikut: 

H0 : Distribusi data normal, jika nilai Asymp Sig (2 tailed) atau nilai 

probabilitas >0,05, H0 diterima. 

Ha :Distribusi data normal, jika nilai Asymp Sig (2 tailed) atau nilai 

probabilitas <0,05, H0 ditolak. 

b. Uji linearitas data digunakan untuk mengetahui apakah variabel X dan 

Y mempunyai hubungan linear atau tidak. Untuk mengetahui hal 

tersebut kedua variabel harus diuji dengan menggunakan uji F pada 

taraf signifikan 5% dengan formula sebagai berikut: 

Freg=
𝑅 捜𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

Keterangan: 

Freg  : harga F garis linear 

RKreg : rerata kuadrat regrasi 

Rkres : rerata kuadrat residu 
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      Kriteria pengujian linearitas dapat diketahui melalui nilai signifikan 

F. Hubungan antara variabel X dengan variabel Y dikatakan linear 

apabila signifikan F lebih besar dari 0,05. Sebaliknya hubungan antara 

variabel X dan Y tidak linear jika nilai signifikan F lebih kecil dari 

nilai 0,05.18 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji analisis agresi linear sederhana digunakan untuk menarik 

kesimpulan dari data yang diperoleh. 

Y = a+bX 

Keterangan: 

Y =  subjek dalam variabel Y yang diprediksikan 

a =   harga Y ketika X= 0 (harga kontan) 

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y yang didasarkan 

pada perubahan variabel X 

X = subjek pada variabel X yang mempunyai arti tertentu 

b. Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji T) 

       Uji t ini digunakan untuk mengkaji signifikan pengaruh maka dapat 

digunakan uji t dengan formula: 

t= 
√𝑛−2
𝑟

√1−𝑟2
 

Keterangan: 

t= thitung (distribusi tabel t pada 𝛼 = 0,05 dan dk= n-2 

                                                           

18 A. Muri Yusuf. Metode Penelitian: Kuantitatif....................H.289 
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r= koefisien korelasi  

n=jumlah sampel 

       hasil hipotesis thitung dibadingkan dengan ttabel dengan kriteria uji 

sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel pada 𝛼 = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh) 

2) Jika thitung < ttabel pada 𝛼 = 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

(tidak berpengaruh) 

3) Jika sig <0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

4) Jika sig > 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

c. Uji Koefisien Determasi (R2) 

       Koefisien determasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen, nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas, begitu juga sebaliknya. 

G. Hipotesis Statistik  

Hipotesis dalam penelitian yaitu: 

Ha= thitung > ttabel 

Ho= thitung < ttabel 

 

 

 



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi wilayah penelitian

1. Profil SD Negeri 132  Rejang Lebong

SD Negeri 132 Rejang Lebong berada di dilingkungan strategis

dan mendukung, terletak di desa Bengko kabupaten Rejang Lebong

provinsi Bengkulu . SD Negeri 132 Rejang Lebong merupakan sekolah

yang cukup baik secara fisik ataupun non fisik. Akreditasi SD Negeri

132 Rejang Lebong “A” dengan NSS 101260213004 dan NPSN

10700583.

2. Struktur Organisasi

Tabel 4.1
Struktur Jabatan SD Negeri 132 Rejang Lebong

No Nama Jabatan
1. Miin presdi, S. Pd Kepala sekolah
2. Hikmah, S. Pd Guru kelas I
3. Eva dwi puspita sari Guru kelas II
4. Desty dwi pratiwi S. Pd Guru kelas IIIA
5. Sopiyah, S. Pd Guru kelas IIIB
6. Lismawati, S.pd Guru kelas IVA
7. Goyang riwanti, S. Pd Guru kelas IVB
8. Endang triani, S. Pd Guru kelas VA
9. Riduan fauzi, S. Pd Guru kelas VB
10. Else nurfadhilah, S. Pd Guru kelas VI
11. Yuliani, S. Pd Guru pai
12. Ok. Maryanto Penjaga sekolah
13. Wahyu septiani Staf perpustakaan
14. Nano saipul Security

54



3. Visi dan Misi

Visi:

“Berakhlak mulia, jujur, disiplin, cinta lingkungan, dan unggul

dalam prestasi”.

Misi:

a. Menanamkan karakter religius melalui pembiasaan.

b. Menanamkan perilaku jujur, disiplin dan anti korupsi.

c. Mengoptimalkan pembelajaran PAKEM dan bimbingan konseling.

d. Meningkatkan profesionlisme guru melalui pendidikan formal,

pembinaan dan sertifikasi guru.

e. Mengoptimalkan pengelolaan lingkungan hidup dengan cara reuse

(guna ulang), reduce (mengurangi) dan recycle (mendaur ulang).

f. Mengoptimalkan pembiasaan memelihara dan melestarikan

lingkungan hidup.

g. Menanamkan jiwa kewirausahaan dan eonomi kreatif.

h. Mengembangkan kerjasama pendidikan dan kepramukaan secara

global.

i. Mengoptimalkan peran komite sekolah dan pengurus kelas dalam

pemberdayaan lingkungan hidup.

j. Menjalin kerjasama yang harmonis antara sekolah, lingkungan

masyarakat dan dunia usaha.
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4. Tujuan Visi Misi

a. Dapat mengamalakan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan

kegiatan pembiasaan.

b. Terbentuknya budaya karakter religius, disiplin, anti korupsi, dan

PHBS.

c. Meraih standar ketuntasan belajar 85% dan kriteria ketuntasan

minimal 76.

d. Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat

kecamatan.

e. Mampu memberdayakan lingkungan hidup dengan cara reuse

(guna ulang), reduce (mengurangi) dan recycle (mendaur ulang).

f. Mampu menciptakan green school.

g. Menuju sekolah yang bertaraf internasional.

h. Pemanfaatan IT dan multi media.

i. Menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan dan ekonomi kreatif.

j. Terbentuknya budaya mutu pada setiap unsur sekolah dalam

mencapai Visi dan Misi.

k. Terciptanya lingkungan hidup yang sesuai dengan 7K (keamanan,

ketertiban, kebersihan, keindahan, kekeluargaan, kenyamanan, dan

kerindangan).
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5. Keadaan guru

Tabel 4.2
Keadaan Guru di SD Negeri 132 Rejang Lebong

NO NAMA NIP
1 Miin Presdi, S. Pd 1975505051998121001
2 Hikmah, S. Pd Tidak ada
3 Eva Dwi Puspita Sari Tidak ada
4 Desty Dwi Pratiwi S. Pd Tidak ada
5 Sopiyah, S. Pd Tidak ada
6 Lismawati, S. Pd Tidak ada
7 Goyang Riwanti, S. Pd 197611091988012005
8 Endang Triani, S. Pd 196910041984052021
9 Riduan Fauzi, S. Pd Tidak ada
10 Else Nurfadhilah, S. Pd 199212012019022002
11 Yuliani, S. Pd 197008211998122002
Sumber data dari pihak sekolah

B. Penyajian data dan hasil penelitian

1. Penyajian data hasil penelitian

a. Dukungan sosial

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data dan hasil penelitian

yang berkaitan dengan dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang Lebong

dengan jumlah peserta didik kelas V sebanyak 38 orang.

Berikut perhitungan distribusi frekuensi pada penelitian ini:

1) Perhitungan kelas interval dan kecenderungan variabel

Jumlah Kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 38
= 1 + 5
= 6

2) Rentang kelas = (skor tertinggi-skor terendah)+1

= (166-98) + 1

= 69
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Panjang Kelas = 69÷ 6

=12

Mean Ideal = ½ × (skor tertinggi + skor terendah)

= ½ × (166+98)

= 132

Standar Deviasi Ideal= 1/6 × (skor tertinggi + skor terendah)

= 1/6 × (166-98)

= 1/6 x 264

= 44

3) Penentuan kecenderungan variabel

Sangat tinggi

X > (Mi + 1. SDi)

X > (132 + 1. 44)

X > 176

Tinggi

(Mi + 1. SDi) > X ≥ Mi

(132 + 1. 44) > X ≥ 132

176 > X ≥ 132

Rendah

Mi > X ≥ (Mi – 1.SDi)

132 > X ≥ (132 - 1. 44)

132 > X ≥ 88
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Sangat rendah

X < (Mi – 1.SDi)

X < (132 - 1. 44)

X < 88

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diketahui bahwa jumlah

kelas adalah 6, rentang kelas yaitu skor tertinggi-skor terendah+1 adalah

69, panjang kelas yaitu jumlahnya 12, mean ideal (Mi) yaitu 132, standar

deviasi ideal yaitu 44. Sedangkan penentuan kecenderungan variabel

yaitu kategori sangat tinggi X besar dari 176, kategori tinggi X dari 132,

sampai 176 kategori rendah besar dari 88 sampai 132, sedangkan

kategori sangat rendah kurang dari 88.

Berdasarkan data primer penelitian, maka dapat digambarkan tabel

distribusi frekuensi kecenderungan untuk dukungan sosial peserta didik

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Distribusi Kecenderungan Dukungan Sosial

No. Interval f f(%)
1 98-109 3 7,9
2 110-121 9 23,69
3 122-134 16 42,10
4 135-146 6 15,79
5 147-158 2 5,263
6 159-170 2 5,263

Jumlah 38 100
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Dukungan Sosial

Berdasarkan perhitungan di atas, maka skor dukungan sosial

peserta didik kelas V SD Negeri 132 Rejang Lebong, dapat dibuat rincian

persentase sebagai berikut:

Tabel 4.4
Kategori TSR Dalam Persentase Variabel (X)

Dukungan Sosial Peserta Didik Kelas V
No Kategori Kelas Interval F %
1. Sangat Tinggi >176 - 0
2. Tinggi 132-176 26 68,43
3. Rendah 88-132 12 31, 57
4. Sangat rendah <88 - 0

Jumlah 38 100%

Gambar 4.2 Diagram Pie Variabel Dukungan Sosial

98-109

110-121

122-134

135-146

147-158

159-170

>176

132-176

88-132

<88
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Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa dukungan

sosial pada kategori “tinggi, sedang, rendah”. Hal ini dapat dilihat dari

tabel diatas yang mana menunjukkan bahwa terdapat 0% dukungan sosial

kategori sangat tinggi, 26 (68,43%) peserta didik kategori tinggi, dan 12

(31,57%) peserta didik kategori rendah, dan 0% peserta didik kategori

sangat  rendah.

b. Hasil belajar Peserta didik

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran PAI di kelas V. Data ini diperoleh dari hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI.

Tabel 4.5
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI

No Nama Nilai
1. Ahmad Fauzi Al Bukhori 70
2. Ahmad Rafi 92
3. Anas Abdul Ghani 82
4. Anis Wulan Dari 95
5. Ashabul Zikri 75
6. Asidik Torik Zailani 79
7. Bela Dea Selika 80
8. Chelsea Olivia 72
9. Devo Fernando Saputra 80
10. Dwi Putri Lestari 90
11. Fatima Aulia Fadila 86
12. Juan Misnanda Pratama 85
13. Julia Apriani 70
14. Juwanda Sadewa 90
15. Kevin Rio Pramana 71
16. Keyla Hafiza Azzahra 76
17. Khoiriyatus Syifa Rose Azzahra 95
18. Lefi Aprilio Fernando 72
19. Lexy M Pratama 85
20. Lita Nadya 77
21. Lutvi Arlingga 83
22. Moh Zaruq Anwar 70
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23. M. Fadilah. A. I 81
24. Nadratul Salsabila 90
25. Naura Quratni 81
26. Nefan Rizki Adi Pratama 96
27. Niko 74
28. Pipit Senja 74
29. Reyhan Glora A. P 76
30. Ridho 85
31. Risma Larasati 72
32. Safana Nuraini 72
33. Windy Regita Sari 75
34. Yoda Mariski Davidzen 75
35. Yola Putri Adiesta 81
36. Yongki Dika Prasetyo 88
37. Zahira Nichita Yuniarti 72
38. Zhifilia 93

(Sumber data dari nilai tugas hasil belajar pada mata pelajaran PAI
kelas V)

Selanjutnya melakukan perhitungan distribusi frekuensi sebagai berikut:

1) Perhitungan kelas interval dan kecenderungan variabel

Rentang = (96 – 70) + 1

= 27

Panjang Kelas = 27 ÷6

= 5

Mean Ideal = ½ × (skor tertinggi + skor terendah)

= ½ × (96 + 70)

= 83

Standar Deviasi Ideal = 1/6 × ((skor tertinggi - skor terendah)

= 1/6 × (96 - 70)

= 4
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2) Penetuan Kecenderungan Variabel

Sangat tinggi

X > (Mi + 1. SDi)

X > (83 + 1. 4)

X > 87

Tinggi

(Mi + 1. SDi) > X ≥ Mi

(83 + 1 . 4) > X ≥ 83

87 > X ≥ 83

Rendah

Mi > X ≥ (Mi – 1.SDi)

83 > X ≥ (83 – 1 . 4)

83 > X ≥ 79

Sangat rendah

X < (Mi – 1.SDi)

X < (83 - 1. 4)

X < 79

Untuk menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan

perhitungan rentang kelas 27. Kemudian panjang kelas 5, Mean ideal 83,

dan Standar Deviasi interval 4.
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Tabel 4.6
Tabel Distribusi Variabel (Y) Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V
No. Interval F F(%)
1 70-74 11 28,95
2 75-79 7 18,42
3 80-84 7 18,42
4 85-89 5 13,16
5 90-94 5 13,16
6 95-99 3 7,89

Jumlah 38 100%

Gambar 4.3 Histogram Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan perhitungan di atas, maka skor hasil belajar peserta didik

pada pelajaran pendidikan agama Islam kelas V SD Negeri 132 Rejang Lebong,

dapat dibuat rincian persentase sebagai berikut:

Tabel 4.7
Kategori TSR Dalam Persentase Variabel (Y) Hasil Belajar Peserta Didik

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V
No Kategori Kelas Interval F %
1. Sangat Tinggi >87 7 18,42
2. Tinggi 83-87 5 13,17

3. Rendah 79-83 8 21,05
4. Sangat rendah <79 18 47,36

Jumlah 38 100%

70-74

75-79

80-84

85-89

90-94

95-99

64



Gambar 4.4 Diagram Pie Variabel Hasil Belajar

Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI di kelas V SD Negeri 132 Rejang Lebong, pada

kategori “tinggi, sedang, rendah”. Hal ini dapat dilihat dari tabel diatas yang mana

menunjukkan bahwa terdapat 7 (18,42%) peserta didik kategori sangat tinggi, 5

(13,17%) peserta didik kategori tinggi, dan 8 (21,05%) peserta didik kategori

rendah, dan 18 (47,36%) peserta didik kategori sangat rendah.

2. Teknik Analisa Data

a. Uji Prasyarat

Sebelum menguji hipotesis dengan uji regresi linear sederhana,

maka dilakukan uji prasyarat analisis data yang terdiri dari uji

normalitas data dan uji linearitas.

1) Uji normalitas data

Untuk mengetahui antara variabel independen dan dependen

atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Maka menggunakan

uji perhitungan chi kuadrat.

>87

83-87

79-83

<79
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Adapun hasil setelah perhitungan menggunakan SPSS-20 dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 38

Normal Parametersa,b Mean 0E-7

Std. Deviation 4.47775445

Most Extreme Differences

Absolute .114

Positive .103

Negative -.114

Kolmogorov-Smirnov Z .701

Asymp. Sig. (2-tailed) .709

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan perhitungan di atas  dapat diketahui bahwa nilai

signifikan sebesar 0,709 lebih besar dari 0,05 atau 5% berarti data yang

diuji berdistribusi normal.

2) Uji linearitas

Uji linearitas dapat digunakan untuk mengetahui variabel bebas

dan terikat mempunyai hubungan linier atau tidak dengan tabel

output ANOVA tabel seperti berikut:
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Tabel. 4.9
Uji Linearitas
ANOVA Table

Sum of

Squares

Df Mean

Square

F Sig.

HasilBelajar *

DukunganSosial

Between

Groups

(Combined) 2124.474 28 75.874 2.577 .069

Linearity 1647.613 1 1647.613 55.957 .000

Deviation

from Linearity
476.861 27 17.662 .600 .854

Within Groups 265.000 9 29.444

Total 2389.474 37

Dasar pengambilan keputusan uji linearitas yaitu:

a) Berdasarkan nilai signifikan (sig): dari hasil output perhitungan

di atas, diperoleh nilai Sig. 0,854>0,05. Maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel

Dukungan Sosial (X) terhadap variabel Hasil Belajar (Y).

Berdasarkan nilai F: dari hasil output perhitungan di atas, diperoleh

nilai Fhitung 0,600<Ftabel 2,880125 Reliabel. Maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat secara signifikan antara variabel Dukungan Sosial (X)

terhadap variabel Hasil Belajar (Y), karena nilai Fhitung lebih kecil dari

Ftabel.

3. Hasil uji hipotesis

a. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi pengaruh

satu variabel independen terhadap variabel dependen.
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Berikut hasil perhitungan regresi linear sederhana menggunakan IBM

SPSS 20:

Tabel 4.10
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) 24.533 6.305 3.891 .000

DukunganSosial .441 .049 .830 8.942 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Tabel 4.11

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .830a .690 .681 4.540

a. Predictors: (Constant), DukunganSosial

b. Dependent Variable: HasilBelajar

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linear sederhana:

Y = a + bX

Y = 24.533+ 0,441 X

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan persamaan yang

menunjukkan besarnya nilai X merupakan regresi yang diestimasikan sebagai

berikut:

1) Harga konstanta (a) sebesar 24.533 yaitu artinya apabila variabel X

(Dukungan Sosial) = (harga konstanta), maka variabel Y (Hasil Belajar)

bernilai 24.533.

68



2) Adapun koefisien regresi variabel Dukungan Sosial (X) sebesar 0,441

artinya jika Dukungan Sosial meningkat 1% maka nilai Hasil Belajar

Peserta didik akan meningkat sebesar 0,441 %.

3) Tanda (+) pada koefisien regresi menunjukkan adanya pengaruh positif

variabel X terhadap variabel Y dan menunjukkan adanya peningkatan

variabel Y yang didasarkan pada perubahan variabel X.

b. Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi

pada Dukungan Sosial (X) berpengaruh signifikan terhadap Hasil

Belajar. Dengan hipotesis penelitian:

Ha: Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang Lebong

Ho: Tidak terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang

Lebong

Dari hasil output melalui perhitungan SPSS 20 di atas diketahui

thitung 8.942 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 dan dengan

taraf signifikansi 5% duji dua pihak dan df = n-1-1= 36. Maka

diperoleh ttabel sebesar 2,0280. Maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis Ha diterima  dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh

yang signifikan antara Dukungan Sosial (X) terdahadap hasil belajar

(Y).
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Dukungan Sosial (X) berhubungan secara signifikan terhadap

Hasil Belajar sebesar 69% dan sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan pada tabel summary, bahwa nilai R Square

dukungan sosial sebesar 0,69 atau 69% Dengan adanya nilai  R Square

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Hasil Belajar peserta didik

berprestasi dipengaruhi oleh Dukungan Sosial yakni sebesar 69% dan

sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Hasil uji hipotesis penelitian ini adalah digunakan untuk menjawab

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri

132 Rejang Lebong. Berikut penjelasannya:

Dalam jurnal Niken Widanarti dan Aisah Indati yang berjudul hubungan

antara dukungan sosial keluarga dengan self efficacy pada remaja di SMU

Negeri 9 Yogyakarta menyebutkan bahwa Remaja membutuhkan dukungan

dari orang lain saat dia memasuki masa krisis yaitu pada usia 15 – 17 tahun.

masa krisis adalah suatu masa dengan gejala-gejala krisis yang menunjukkan

adanya pembelokan dalam perkembangan. Krisis yang dialami oleh remaja

terutama berkaitan dengan prestasi akademik atau prestasi di sekolah. Untuk

dapat mengatasi masa krisis ini remaja membutuhkan pengertian dan bantuan
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dari orang-orang disekitarnya baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dukungan yang paling diharapkan oleh remaja dalam menghadapi krisis di

bidang akademik ini adalah dukungan dari keluarganya, terutama dari

orangtua dan saudara. Namun pada kenyataannya dukungan sosial keluarga

terutama orangtua dan saudara dalam membantu anak menyelesaikan tugas-

tugasnya tidak selamanya berlangsung dengan lancar. Kondisi yang ada

sekarang dimana kedua orangtua sama-sama disibukkan oleh pekerjaan-

pekerjaan di luar rumah menyebabkan interaksi antara orangtua dengan

remaja terbatas. Orangtua juga sering memiliki cita-cita yang tidak realistik

terhadap prestasi akademik remaja. Tuntutan yang tidak realistik ini justru

menghilangkan minat remaja pada pendidikan sehingga remaja kemudian

bekerja di bawah kemampuannya. Remaja yang demikian mempunyai

prestasi yang lebih rendah dibawah kemampuan yang sebenarnya.1

Faktor-faktor penunjang kemampuan belajar peserta didik2:

1. Faktor guru yaitu guru tidak hanya berorientasi pada kecakapan-kecapan

berdimensi ranah rasa dan karsa, mengajar pada prinsipnya brarti proses

perbuatan seorang guru yang membuat peserta didik melakukan kegiatan

belajar, guru sebagai pendidik, pembimbing, pelatih dan pengembang

kurikulum yang dapat menciptakan kondisi belajar yang kondusif, yaitu

suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa aman,

1Niken Widanarti Dan Aisah Indati. Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga
Dengan Self Efficacy Pada Remaja di SMU Negeri 9 Yogyakarta. Jurnal Psikologi 2002, No. 2,
112 – 123 h.114

2 Mawardi, sri handayani, “faktor-faktor penunjang kemampuan belajar
disekolah dasarnegeri lae langge kecamatan sultan daulat kota subulussalam,” Vol.
10 no. 2, (2 november 2019), hal. 103
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memberikan ruang pada peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif, dan

inovatif.

2. Faktor peserta didik yakni faktor internal yang mempengaruhi

pelaksanaan pendidikan dan peserta didik juga sangat besar pengaruhnya

terhadap proses inovasi karena tujuan mencapai perubahan.

3. Faktor fasilitas atau sarana, yang dapat digunakan sebagai sarana

pengajaran meliputi ruang belajar, alat kegiatan belajar, media, sumber

belajar dan sebagainya.

4. Faktor situasi yaitu faktor lingkungan, semakin baik faktor lingkungan

peserta didik maka semakin mendukung keberhasilan pengajaran.

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar terdiri atas

faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor psikologis terdiri

atas intelegensi, bakat, minat, motivasi, emosi atau perasaan dan kemampuan

berbahasa. Selanjutnya, faktor psiologis terdiri atas kesehatan jasmani dan

panca indera. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas pengaruh didikan orang

tua, keadaan ekonomi keluarga, dan keharmonisan orang tua. Faktor sekolah

terdiri atas pribadi guru yang mengajar dan hubungan peserta didik dengan

peserta didik yang lain. Selanjutnya faktor masyarakat itu sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian ini dukungan sosial berpengaruh terhadap

hasil belajar peserta didik karena dapat menumbuhkan semagat belajar, minat

dan bakat peserta didik. Dukungan sosial dapat didapatkan peserta didik dari

orang terdekat seperti keluarga, teman, guru dan kelompok masyarakat.

Dukungan sosial terdapat empat indikator, pertama yaitu dukungan
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emosional, dukungan emosional ini berupa pemberian perhatian, kepedulian,

empati dan kasih sayang, kedua dorongan maju yaitu cara orang terdekat

peserta didik menghargai, memotivasi, dan menerima keadaan yang dialami

oleh peserta didik, ketiga dorongan instrumental yaitu bantuan langsung

berupa materi misalnya dengan membelikan perlengkapan sekolah mulai dari

buku dan lain sebagainya, atau tindakan misalnya orag tua membantu peserta

didik menjelaskan kembali materi pelajaran pendidikan agama Islam yang

belum dipahami peserta didik, sehingga dengan cara tersebut peserta didik

akan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru, keempat dukungan

informatif yaitu pemberian membantu peserta didik memecahkan masalah,

memberikan nasihat, saran dan bimbingan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Yongky, Zhifilia, Nefan dan

Khoiriyatus, yang merupakan peserta didik berprestasi dibidang akademik di

kelas V, menurutnya belajar itu perlu dukungan dari orang tua, guru, teman

dan masyarakat, karena dukungan sebagai suatu dorongan atau motivasi yang

dapat menunjang hasil belajar. Misalnya jika kita belajar tetapi tidak ada buku

untuk menulis maka hal tersebut dapat menghambat kita dalam mengerjakan

tugas dari guru, fasilitas belajar yang diberikan orang tua merupakan suatu

bentuk dungan dari keluarga. Orang tua yang selalu mengingatkan untuk

mengerjakan PR juga sebagai bentuk dukungan sosial berupa pemberian

perhatian.3

3 Hasil Wawancara Pribadi Dengan Yongki, Zhifilia, Nefan dan Khoiriyatus.
Pada Tanggal 27 Agustus 2021
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Dukungan sosial mempengaruhi hasil belajar peserta didik karena

dukungan sosial dapat menunjang prestasi hal ini dapat dilihat dari hasil

perhitungan skor angket dukungan sosial dan hasil belajar peserta didik

sebanyak 38 orang kelas V di SD Negeri 132 Rejang Lebong pada mata

pelajaran PAI, terdapat pada kategori “tinggi, sedang, rendah”. Hal ini dapat

dilihat dari tabel diatas yang mana menunjukkan bahwa terdapat 7 (18,42%)

peserta didik kategori sangat tinggi, 5 (13,17%) peserta didik kategori tinggi,

dan 8 (21,05%) peserta didik kategori rendah, dan 18 (47,36%) peserta didik

kategori sangat rendah.

Berdasarkan hasil penelitian dukungan sosial terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajran PAI di SD Negeri 132 Rejang Lebong yaitu

berdasarkan perhitungan thitung 8.942 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 <

0,05 dan dengan taraf signifikansi 5% duji dua pihak dan df = n-1-1= 36.

Maka diperoleh thitung sebesar 8,942. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis

Ha diterima  dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan

antara Dukungan Sosial (X) terdahadap hasil belajar (Y). Dukungan Sosial

(X) berhubungan secara signifikan terhadap Hasil Belajar sebesar 69% dan

sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa orang tua

merupakan seting yang menyediakan pengasuhan, afeksi dan berbagai

kesempatan. Orang tua merupakan pensosialisasi primer pada peserta didik

dan oleh karenanya orang tua memiliki pengaruh yang paling signifikan
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terhadap perkembangan peserta didik. Selain itu, perkembangan peserta didik

juga dipengaruhi oleh interaksi teman sebaya dan masyarakat. Hasil belajar

yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai

faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri maupun dari luar diri peserta

didik. Dukungan sosial dari guru dan teman sebaya berperan penting terhadap

hasil belajar peserta didik disekolah. Hal ini karena guru merupakan yang

memiliki otoritas selain orang tuanya dalam hal pendidikan. Sedangkan

kelompok teman sebaya merupakan kelompok yang memiliki kedekatan

khusus satu sama lain sehingga dapat saling mempengaruhi. Lingkungan

teman sebaya merupakan suatu kelompok yang baru memiliki ciri, norma,

kebiasaan yang berbeda dengan lingkungan keluarga. Hubungan kedekatan

ini tentunya juga berperan dalam hal pencapaian prestasi yang memuaskan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan jawaban rumusan

masalah pada penelitian ini maka, kesimpulan pada penelitian ini adalah

terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap hasil belajar peserta didik

berprestasi pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 132 Rejang Lebong.

Dukungan sosial adalah pemberian dukungan emosional, dorongan maju,

dukungan instrumental dan dukungan informatif, yaitu pemberian kasih

sayang, kepedulian, motivasi, memberikan bantuan berupa waktu, biaya dan

pemberian nasihat serta saran pada peserta didik.

Sehingga, dengan adanya dukungan sosial yang dapat mempengaruhi

hasil belajar peserta didik berprestasi. Berdasarkan perhitungan pada kategori

peserta didik berprestasi maka didapat hasil sebagai berikut terdapat kategori

“sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah”, yaitu sangat tinggi 7 orang

(18,42%), tinggi 5 orang (13,17%) rendah 8 orang (21,05%), sangat rendah

18 orang (47,36%) . Nilai ini didapatkan dari nilai rekapan tugas peserta didik

kelas V di SD Negeri 132 Rejang Lebong.

Berdasarkan penelitian pengaruh dukungan sosial terhadap hasil

belajar peserta didik berprestasi terdapat bahwa hipotesis Ha diterima  dan Ho

ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik berprestasi. Hal

tersebut dibuktikan berdasarkan Thitung sebesar 8.942 sedangkan Ttabel 2,080
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pada taraf signifikan 0,05 (8,942 > 2,080). Maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis Ha diterima  dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang

signifikan antara Dukungan Sosial (X) terhadap hasil belajar (Y) yang berarti

terdapat pengaruh yang signifikan antara Dukungan Sosial (X) dengan hasil

belajar peserta didik berprestasi (Y). Dukungan Sosial (X) berpengaruh

secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik berprestasi sebesar 69%

dan sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

B. Saran

1. Bagi pihak guru

Berdasarkan hasil penelitian ini pihak guru diharapkan mampu

mengajarkan, membimbing, memberikan arahan dan dukungan sosial

kepada peserta didik agar mampu mencapai tujuan pembelajaran

khususnya mata pelajaran PAI.

2. Bagi pihak keluarga

Keluarga diharapkan mampu meningkatkan dukungan sosial terhadap

hasil belajar agar menjadi peserta didik berprestasi terutama pada mata

pelajaran PAI serta dapat membimbing, mengulang kembali apa yang

telah dipelajari di sekolah dan selalu membantu peserta didik untuk

belajar serta selalu mengawasinya.

3. Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan bisa mengulang kembali pelajaran sekolah

di rumah, mengurangi waktu bermain, mengumpulkan tugas tepat waktu,

77



dan lebih terbuka tentang masalah yang dihadapi di sekolah pada orang

terdekat.

4. Bagi masyarakat

Masyarakat diharapkan mampu memberikan perhatian kepada peserta

didik dilingkungannya, lebih peduli dan mengerti keadaanya, tidak

mengejek dan membantu peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih

baik lagi dan mampu meningkatkan prestasi.
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